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Abstrak  

Alat belt sensor adalah sebuah produk yang dirancang untuk membantu tunanetra dalam mempermudah aktivitas sehari harinya. Penulis 
menginovasikan sebuah belt sensor dengan penambahan lampu penerangan, tali pengikat yang dapat dilepas pasang dan saku kecil. Dengan 
penambahan lampu penerangan pengguna dapat dengan nyaman saat berpergian pada malam hari atau saat gelap dikarenakan lampu tersebut 

memberikan tanda kepada pengguna sekitar sehingga pengguna dapat dilihat dari jauh serta serta saku kecil dapat menjadi kantong penyimpanan 
serbaguna. Proses desain produk dilakukan melalui metode brainstorming, dimana brainstorming  itu sendiri merupakan bentuk diskusi yang 
mengumpulkan ide, pendapat, pengetahuan, informasi,  pengalaman seluruh peserta. Tidak seperti percakapan di mana peserta lain menanggapi 
(mendukung, melengkapi, mengabaikan, atau tidak setuju) terhadap gagasan seseorang, pengguna model brainstorming  tidak menanggapi orang 
lain. Tujuan penggunaan metode brainstorming  adalah untuk menggali lebih dalam apa saja yang dianggap sebagai jawaban dari permasalahan 
yang diangkat. Melalui brainstorming  didapatkan fitur-fitur yang akan digunakan dalam perancangan produk belt sensor. Dari metode 
brainstorming didapatkan 10 poin yang menjadi rujukan untuk mendesain produk ini yang ditujukan untuk tunanetra sehingga dapat mendukung 
aktivitas sehari hari mereka agar tetap produktf. 
 

Kata kunci: Belt Sensor; Tunanetra; Brainstorming; Ide 

Abstract 

The sensor belt tool is a product designed to help the blind in facilitating their daily activities. The author innovates a sensor belt with the 
addition of a lighting, detachable strap and a small pocket. With the addition of the lighting, the user can feel comfortable when traveling on at 
night or when it's dark because the light gives a sign to the surrounding users so that the user can be seen from afar and the presence of a small 
pocket makes the function of this tool a multi-purpose storage bag. The product design process is carried out through the brainstorming method, 
where the brainstorming itself is a form of discussion that collects ideas, opinions, knowledge, information, experiences of all participants. 
Unlike conversations in which other participants respond (support, complement, ignore, or disagree) with one person's ideas, users of the 
brainstorming model do not respond to other people. The purpose of using this method is to dig deeper into what is considered the answer to 

the problem raised. Through brainstorming, the features that will be used in designing a belt sensor product are obtained. From the 
brainstorming results, 10 points are obtained as a reference for designing this product. This product is intended for the visually impaired and 
people with severe visual impairments so that they can support their daily activities so that they remain productivef. 
 
Key words: Belt Sensor; Blind; Brainstorming; Idea 

 

1. Pendahuluan 

Pada dasarnya terdapat lima indera yang dimiliki manusia untuk merasakan kejadian di sekitar tubuh, salah satu indera yang 

dimiliki manusia adalah mata[1]. Mata menjadi indera yang  memberikan sebagian besar informasi penting untuk melaksanakan 

seluruh aktifitas sehari-hari [2]. kebutaan adalah kondisi ketika mata tidak dapat berfungsi dengan baik. Penyandang tunanetra 

biasanya menggunakan penuntun untuk menunjuk arah agar mengetahui lingkungan di sekitarnya [3]. Menggunakan tongkat 
sebagai alat bantu navigasi merupakan salah satu cara untuk membantu orang yang mengalami kebutaan saat berjalan. Hal ini 

dikarenakan penyandang tunanetra sering menghadapi kesulitan dalam menghindari rintangan yang biasa dihapadi saat berjalan. 

Di sisi lain mereka juga dapat tersesat atau mengalami kejadian yang memerlukan bantuan, namun sulit untuk menghubungi 

keluarga atau orang lain. Oleh karena itu dengan teknologi saat ini dapat diaplikasikan pada tongkat sebagai solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut [4]. Keterbatasan pada indera visual yang dimiliki oleh penyandang tunanetra menyebabkan mereka mengalami 
kesulitan dalam mengetahui dan menentukan arah, yang merupakan hambatan bagi mereka. [5]
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Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa banyaknya penyandang tunanetra 1 hingga 1,5% dari seluruh 237 juta 

penduduk Indonesia atau setara 3,75 juta penyandang tunanetra di Indonesia. Sebanyak 40% dari seluruh penyandang tunanetra 

di Indonesia berada pada usia produkitf. Alat bantu dibutuhkan untuk membantu mereka dalam melakukan aktivitas [6]. Karena 

itu terdapat beberapa penyandang tunanetra yang memiliki tingkat edukasi yang rendah sehingga menyulitkan dalam mencari 

pekerjaan, karena akses pendidikan dan keterampilan penyandang tunanetra rendah dan berasal dari keluarga yang kurang 

sejahtera [7]. Beberapa disertasi telah dilakukan pada pembuatan berbagai alat bantu untuk  tunanetra yang bertujuan  untuk 

memudahkan pergerakan tunanetra sehari-hari, sehingga bisa produktif seperti manusia lainnya. Namun, alat yang dibuat oleh 

peneliti sebelumnya masih belum efektif dan menunjukkan bahwa penggunanya buta. Membuat alat tanpa menunjukkan identitas 

buta pengguna adalah proyek yang  saya lakukan. Berdasarkan permasalahan tersebut,  penelitian ini telah menciptakan alat yang 

dapat menutupi kekurangan fungsional tongkat tradisional dan tongkat pintar dengan  mengatur posisi  alat secara langsung pada 
pinggang pengguna untuk meningkatkan mobilitas. [8]. 

Alat ini merupakan inovasi dari tongkat tunanetra konvensional yang dirancang dengan tujuan memberikan bantuan kepada 

penyandang tunanetra untuk membaca halangan saat berjalan dengan pengaplikasian sensor pendeteksi halangan dan single board 

microcontroller sebagai sebagai sistem kontrol [9]. Sensor ultrasonik berperan untuk mengkonversi gelombang bunyi menjadi 

satuan jarak yang digunakan untuk sensor deteksi [10]. Kelebihan alat ini adalah memberikan bantuan kepada tunanetra saat 

berjalan dan mampu memperkecil resiko kecelakaan akibat halangan pada permukaan jalan. Untuk pemrosesannya akan 
menggunakan IC ATmega 8 dengan indikator untuk penggetar pada ujung produk[11]. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan desain produk belt sensor yang terbaik melalui metode brainstorming 

dimana kelebihan produk ini pengguna dapat bergerak lebih leluasa maka produk ini dapat meningkatkan produktivitas pengguna, 
sehingga produk  dapat memenuhi kebutuhan dan manfaat bagi pengguna serta dapat memenuhi kebutuhan pasar. 

2. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah proses ilmiah untuk memperoleh informasi pada tujuan penelitian. Berikut merupakan flow 
proses chart metodologi dalam pembuatan produk Belt Sensor untuk tunanetra [12]. 

 

Gambar 1.  Flow Proses Chart Metodologi Penelitian  
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2.1. Brainstorming   

 Brainstorming  adalah cara menghasilkan banyak ide yang menjadi titik awal untuk desain produk. Oleh karena itu 

brainstorming  biasa diimpelementasikan pada fase pertama desain atau inovasi produk. Bagian terpenting adalah mengidentifikasi 

persoalan. Brainstorming  adalah tentang membuat orang  menghasilkan ide-ide besar dengan cepat  [13]. Brainstorming  dapat 

membantu kelompok kerja memecahkan masalah dengan solusi baru, mendapat manfaat dari ide lain, mengembangkan atau 
membangun hubungan antar tim, dan mengevaluasi perspektif anggota kelompok yang berbeda [14].  

Dalam metode brainstorming dilakukan proses sebagai berikut. 

1. Brainstorming dimulai dengan membentuk kelompok anggota dan menunjuk seorang pemimpin. 

2. memberitahukan tata aturan dalam brainstorming kemudian pemimpin kelompok memaparkan rancangan produk yang akan 

dibuat. 

3. ketua kelompok mengajuan pernyataan permasalahan dasar perancangan produk. 
4. Anggota akan memiliki beberapa menit hening untuk mengeksplorasi ide. 

5. Setiap anggota diajak menulis idenya pada tiap kartunya yang dilengkapi dengan sketsa dan spesifikasi produk. 

6. Anggota kelompok bertukar kartu secara acak atau dapat memberikan kartunya pada anggota lainnya agar mempersingkat 

waktu brainstorming. 

7. Diberikan waktu rehat sejenak untuk berefisiensi dan mencari gagasan. lalu, tiap anggota menuliskan saran untuk produk 

yang dihasilkan dari hasil brainstorming temannya. Langkah terakhir adalah menyimpulkan gagasan dari seluruh peserta 

[15]. 

2.2. Perancangan Produk 

Perancangan produk adalah langkah dalam proses menciptakan produk sesuai dengan pola bentuk, ukuran, dan warna tertentu 

[16]. Desain dan pengembangan produk adalah serangkaian kegiatan yang diawali dengan menganalisa peluang pasar dan diakhiri 

dengan tahap produksi, penjualan, dan distribusi. Pengembangan produk adalah penulisan konsep dan ide yang lebih jelas dan 

sistematis untuk produk yang baru atau memodifikasi produk yang telah ada dalam bentuk gambar teknik untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen produk, baik produk maupun jasa, bahan dan produk dalam konstruksi. [17]. 

Penelitian ini dilakukan untuk upaya merancang Belt Sensor yang dapat membantu tunanetra untuk membantu tunanetra dalam 
aktivitas sehari hari. Adapun langkah-langkah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Identifikasi masalah, yaitu upaya dalam menguraikan masalah penelitian dan menghasilkan penjelasan yang terukur 

2. Mencari Studi Literatur, secara khusus menelusuri kegiatan yang berhubungan cara pengumpulan data, membaca dan 

mencatat, serta pengelolaan penelitian literatur. 

3. Melakukan Observasi Lapangan, yaitu melakukan proses pengamatan secara langsung. 

4. Perumusan Masalah, yaitu berisi pertanyaan tentang topik diangkat oleh penulis. 

5. Penetapan Tujuan Penelitian, yaitu target yang hendak digapai dalam upaya menjawab segala masalah yang dihadapi atau 

diteliti. 

6. Perancangan Alat, yaitu proses perancangan dan pengembangan alat, metode dan teknik untuk meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas manufaktur. 

7. Pembuatan Alat, yaitu melakukan proses pembuatan alat yang telah dirancang menjadi barang jadi untuk dipergunakan. 

8. Uji dan Evaluasi Alat, yaitu pengujian alat secara langsung apakah alat sudah berfungsi dan bisa dipergunakan dengan baik. 

9. Analisis, yaitu mengamati fungsi benda dengan cara mendeskripsikan susunan benda dan menyusun kembali komponen-

komponen yang akan diperiksa atau diperiksa kembali. 

10. Kesimpulan dan Saran yaitu bagian penutup dari penelitian. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Brainstorming  

Tujuan brainstorming  adalah mendorong kemampuan kelompok/tim untuk menghasilkan ide dengan cepat. Adapun kegiatan 
dalam brainstorming  adalah: 

 Membentuk kelompok anggota dan menunjuk seorang pemimpin 

Langkah pertama yang dilakukan pada kegiatan Brainstorming  yaitu membentuk tim yang berisikan dari 3 – 4 orang, lalu 

menentukan pemimpin kelompok. Adapun ketua dan anggota-anggota dari kelompok V B ini adalah:Andy Pradyva Silalahi 
sebagai pemimpian kelompok V B, Vera Devi, dan Hosea Matondang. 
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 Pemimpin Kelompok Akan Melontarkan Pernyataan Permasalahan Awal 

Pemimpin menyampaikan pokok persoalan dasar yang hendak di dibahas dalam metode Brainstorming , yaitu membuat produk 

“Belt Sensor untuk Tunanetra”. tiap-tiap anggota diberi waktu tenang selama beberapa saat untuk memikirkan idenya lalu setiap 

anggota kelompok diberikan waktu selama 30 menit untuk menggali gagasanya mengenai fungsi utama dan fungsi tambahan 
produk belt sensor. 

 Setiap Orang Diminta untuk Menulis Gagasan – Gagasannya Pada Tiap Kartu Tersendiri 

Setiap anggota tim harus menuliskan semua idenya dan dalam hal ini pada kertas berwarna yang telah disediakan terlebih 
dahulu dengan  sketsa dan spesifikasi agar  lebih mudah dipahami. 

 Tiap anggota saling bertukar kartu  

Tiap orang pada kelompok bertukar kartu satu sama lain untuk memberikan jawaban atas ide yang diberikan. 

 Berikan Waktu Istirahat Sejenak 

 Setelah Waktu Tenang Selama 30 Menit Berakhir, Masing-Masing orang pada kelompok menuliskan semua idenya kedalam 

kertas berwarna yang telah disediakan pada awal sesi. 

Diberikan waktu sekitar 20-30 menit. Ide-ide yang telah dibuat disertai dengan sketsa dan spesifikasi agar dapat mudah 

dipahami. Setelah itu akan dilakukan pertukaran kertas berwarna yang telah terisi ide dengan anggota lainnya untuk diberi 

tanggapan terhadap ide tersebut. Untuk peraturannya adalah setiap orang harus mengisi kolom tanggapan yang tertera pada kertas 
berwarna milik angggota lainnya dengan jujur. 

 Mengumpulkan Kartu Tiap Anggota setelah Beberapa Saat lalu  Dilakukan Evaluasi pada Gagasan – Gagasan Tersebut 

Desain Akhir Didiskusikan dalam Kelompok, dan ditentukan apakah produk tersebut dari satu orang atau kombinasi dari 
masing masing gagasan terbaik. 

 
Berikut adalah tampilan dari ide rancangan,data,dan spesifikasi produk dari setiap anggota kelompok : 

 Menurut Andy Pradyva Silalahi 

Menurut Andy Pradyva Silalahi, warna yang sesuai untuk produk belt sensor adalah warna orange, ukuran (10x4x5) cm, bahan 

produk carbon fiber,berat 700 gram, dengan sumber energi baterai litihum (rechargable), motif polos, material pegangan high 

grade nylon, fungsi tambahan berupa lampu penerangan pada bagian depan, fungsi tambahan berupa tali pengikat bongkar pasang 
pada bagian pegangan belt, dan fungsi tambahan berupa GPS untuk menunjukkan lokasi. 

Berikut adalah gambar teknik rancangan produk oleh Andy Pradyva Silalahi: 

 

Gambar 2.Rancangan Produk Menurut Andy Pradyva Silalahi  
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 Menurut Hosea Matondang 

Menurut Hosea Matondang,warna yang sesuai untuk produk belt sensor adalah warna hitam,ukuran (10x4x5) cm, bahan 

produk plastik, berat 400 gram, dengan sumber energi listrik (charge), motif polos, material pegangan kulit, fungsi tambahan 

berupa saku kecil pada tali belt, fungsi tambahan berupa pengikat magnetik pada bagian pengait belt, dan fungsi tambahan berupa 
GPS untuk menunjukkan lokasi. 

Berikut adalah gambar teknik rancangan produk oleh Hosea Matondang: 

 

Gambar 3.Rancangan Produk Menurut Hosea Matondang 

 Menurut Vera Devi 

Menurut Vera Devi,warna yang sesuai untuk produk belt sensor adalah warna putih,ukuran (13x3x7) cm, bahan produk carbon 

fiber, berat 600 gram, dengan sumber energi listrik,motif polos, material pegangan kulit, fungsi tambahan berupa tali belt 

adjustable pada belt pegangan, fungsi tambahan berupa tombol on dan off  untuk menghidupkan sensor, dan fungsi tambahan 
berupa bahan ringan dan mudah dibawa dengan menggunakan bahan plastik. 

Berikut adalah gambar teknik rancangan produk oleh Vera Devi:  

 

Gambar 4.Rancangan Produk Menurut Vera Devi 

3.2. Rancangan Produk 

Rancangan produk yang dibuat adalah berupa produk belt sensor yang berfungsi sebagai alat bantu bagi tunanetra untuk 

mempermudah aktivitas kesehariannya. Hasil desain kemudian dianalisis dan digabungkan menjadi 10 gagasan utama, yang 
meliputi tujuh fungsi utama dan tiga fungsi tambahan: 

 Warna    : Putih 

 Ukuran    : 13 cm x 3 cm x 7 cm 

 Bahan    : Plastik 

 Berat     : 700 gram 

 Sumber Tenaga   : Baterai rechargeable  

 Motif Produk    : Polos 

 Material Pegangan   : High grade nylon 

 Fungsi Tambahan   : Lampu penerangan pada bagian depan 

 Fungsi Tambahan   : Tali pengikat bongkar pasang pada pegangan belt 

 Fungsi Tambahan   : Saku kecil pada samping kanan belt 
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Berikut ini adalah kesimpulan dari rancangan produk yang telah ditetapkan. 

 

Gambar 5 .Rancangan Produk Akhir 

4. Kesimpulan 

Brainstorming  dilakukan selama sekitar 30 menit untuk mendapatkan desain produk  terbaik. Dari seluruh ide yang terkumpul, 

ditarik 10 kesimpulan untuk desain produk akhir yang terdiri dari 7 fungsi utama dan 3 fungsi tambahan. Hasil brainstorming  

untuk produk belt sensor ini memiliki 7 fungsi utama dan 3 fungsi tambahan yakni warna yang sesuai untuk belt sensor adalah 

warna putih, ukuran sebesar (13x3x7) cm, bahan plastik agar ringan, berat 700 gram, dengan sumber energi baterai rechargeable, 

motif polos, material pegangan high grade nylon, fungsi tambahannya berupa memiliki lampu penerangan,tali pengikat bongkar 
pasang dan saku kecil pada bagian samping tali. 
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